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A. Latar Belakang

Hadirnya komunitas hijabers tidak luput dari sekumpukan beberapa
individu, jika dilihat dari defenis komunitas adalah suatu kumpulan individu
saling mengikat untuk meningkatkan sosialisas sesama manusia, saling
mendukung, berbagi ilmu, adanya rasa memiliki dan menjadi identitas sosial.
Ikatan yang kuat dan dukungan dari sesama komunitas memungkinkan adanya
rasa saling ketergantungan. Sedangkan komunitas hijabers juga merupakan
kumpula perempuan-perempuan mu_sl_imah. KomL_Jnitas ini menginspirasi berbagai
- . banyak digemari wanita. ( Mutia

ragambusana muslim ygng terlihat

Andriani& Ni’matuzahro
dalam perkembangan pe

pada zaman dahulu dipand : 8 serta tidak menarik, tetapi

pada zaman modvﬂmti mam; WNWE kalangan wanita
telah berubah, pemakaian hijapﬂ milan yang menarik, cerah dan

tidak monoton.

Secara historis komunitas hijabers adalah komunitas yang didirikan
olehperempuan muda Jakarta antara lain ; Ria Miranda dan Dian Pelangi pada
Maret 2011, dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat sehingga
komunitas hijabers ini telah banyak berdiri di Kota-Kotalain, seperti ; Bandung,
Yogyakarta, Malang, Medandan Padangyang memiliki penamaan sendiri bagi
komunitas hijabers Padang. Komunitas hijabers Kota Padang dicetuskan tepat

pada tanggal akhir tahun 2012 bulan Desember. Komunitas hijabers berdiri



dengan semangat awal untuk melakukan gerakan pemakaian hijab melalui
tampilan dan wujud-wujud modernisasi. Tujuan komunitas ini ingin membentuk
suatu wadah khusus wanitaberjilbab yang mempunya visi dan mis untuk
muslimah yang lebih baik. Dalam komunitas ini, para anggotanya bisa berdiskusi
dengan anggota lainnya tentang berbagi ilmu, pengalaman dan bahkan juga
tentang gaya hidup seperti fashion (tentunya yang Islami). (Cindy Purnama Sari,
2016)

Gambar 1.1
I condari komunitas hijabers Kota Padang
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Fashion atau penampilgég%m;gmpuan menjadi sesuatu yang

sifatnya ‘wajib’ serta berperan penting dalam kehidupan sosialnya. Hal ini

merujuk pada kepuasan dan kepribadian, yaitu keinginan dalam diri seseorang
bukan hanya tampil, tetapi juga untuk diperhatikan. Ada satu kepuasan dalam diri
seseorang jika dapat menjadi pusat perhatian. Mencari perhatian dapat berujung
pada mencari sensasi (sensation seeking) (Niza Nur Rahmanti, 2013).

Komunitas hijabers tanpa disadari membawa gaya hidup yang modren

bagi kalangan Kaum wanita di Kota Padang. Gaya hidup adalah pola seseorang di



dunia yang terungkap pada aktifitas, minat dan opininya (Kotler dan Keller,
2009).Sekumpulan adanya gaya hidup mampu membentuk individu yang
memiliki perilaku yang berbeda-beda berada pada tempat yang sama dan memiliki
tujuan yang sama. Perilaku yang terlihat pada gaya hidup merupakan campuran
dari kebiasaan, cara yang disepakati bersama untuk melakukan sesuatu, dan
perilaku yang berencana. Perilaku manusia merupakan hasil dari beberapa
pengalaman serta interaksi dengan lingkungan, dengan kata lain perilaku bentuk
respon/reaksis eseorang terhadap dorongan maupun rangsangan dari luar dan
dalam diri seseorang (Soekidjo Notoat_modjo,_2003).

Berdirinya komunitas hijabe‘r” ta.P_sdang ini telah membwa warna

kata kuno, melainkan te ' : Si gaya yang dituangkan
kepada pemakaian hijab

perubahan dalam diri seseorang, namun tidak terlepas dari norma sosial

lingkunganya. P&JJ\Nk&!M)& MaﬁQsM!JnQ)Img baru menjadi
dampak yang sangat signifikg,mgliki peran nilai serta prilaku

seseorang. Komunitas hijabers Kota Padang dapat mengekspresikan peran dalam
nilai-nilai agama terhadap tata cara berbusana serta penampilan dari para anggota
komite dan anggota, melalui ketentuan dan tetap dalam syariat I1slam. Gaya hidup
dapat melukiskan keseluruhan kepribadian yang berinteraksi dengan lingkungan.
Serta menunjukan bentuk dan pola pikir diri seseorang.

Terkait berdirinya komunitas hijabers serta sedikit berkurang pemakaian

hijab bagi kalanagan wanita muda, sehingga adanya komunitas hijabers sesuai



dengan penamaanya mampu memberikan fakta bahwa hijab dapat menjadi suatu
bentuk kreass dalam gaya berbusana (Faizol Riduwan, 2013). Komunitas
inimengidentitaskan diri mereka dengan busana yang tidak transparan, no
legging, and no jeans, dengan kata lain busana tersebut tidak terbuat dari bahan

yang tipis, sempit dan tembus pandang.(Kartika, 2017).

Gambar 1.2
Penampllan darl komlte hijabers K ota Padang
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kegiatan-kegiatan yang saling Pﬁ ﬂﬁ@komunltas resmi di Indonesia,

dimana kegitan harus dilakukan untuk menjadikan komunitas tetap aktif dalam
mengembangkan kreatifitas wanita muda (Kartika, 2017). Adapun bentuk dari
beberapa kegitana yang dilakukan oleh komunitas, antaralain;

Pertama ; Kegiatan rapatyang dilakukan setiap bulan dan bersifat wajib
dihadiri oleh komite dari komunitas hijabers sehingga agenda untuk membahas
acara apa yang akan dilaksanakan serta kegiatan untuk mengevaluasi dari apa

yang telah dilakukan.



Kedua ; Pengajian adalah bentuk kegiatan rutin dilakukan oleh komunitas
hijabers. Kegiatan ini diselenggaran di magjid di Kota Padang, serta acara ini
bukan untuk anggota maupun komite komunitas sgja melainkan dibuka seacara
umum. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk tausiyah oleh seorang ustadz maupun
ustazah dengan pembukaan pembacaan al-quran yang dibacakan oleh salah satu
anggota dari komunitas. Pengambilan tema dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda berdasarkan topik yang sedang marak untuk diperbincangkan atau isu yang
relevan serta pantas untuk diangkat menjadi tema dalam penggjian. Dalam

pemilihan pemateri melebihkan kepada ustadz/ustazah yang tidak suka

menjelekan jamaah, dikarekan " k¢ pasini, menginginkan ilmu yang
bermanfaat. Pemakaian : digu bmunitas sendiri berbau

jean, tetapi untuk para

akan pakaian yang anti
anggota ataupun untuk u pemakaian busana yang

sopan serta sesuai dengan kondisi.

Ketiga ; hLJJ ljmoul M Mﬁg@ Ml!Jth'-komunitas 3 bulan
satu kali, acara ini bertujuan En&%maman tentang tutorial seperti

hijab class kegiatan yang dilakukan semua komite untuk berbagi pengalaman
kepada para anggota komunitas agar tetap berpakaian syar’i,sederhana namun
tetap menarik. Kegiatan ini berbentuk tutorial pemakaian hijab dengan
bermacam-macam gaya dan kreas, demo makeup ini biasanya
didilakukan/dipraktekan oleh salah satu komite dari hijabers, berkenaan dengan
profesi salah satu komite sebagal make over dalam kegiatan pernikahan maupun

makeup wisuda. Dengan bertujuan kepada publik tutorial tersebut akan



dipublikasikan melalui media sosial seperti ; instagram guna memberikan
bagaimana cara pemakaian hijab maupun makeup yang mudah namun tidak
ketinggalan gaya. Dalam acara hijab day out ini garis besarnya bertemakan
tentang pengalaman, menambah ilmu untuk hal-hal baru. Serta pemilihan tema
yang lebih menyerahkan langsung kepada permintaan dari anggota maupun
publik.

Keempat; hijab day adalah acara yang dilakukan oleh hijabers 1 kali dalam
1 tahun, acara ini merupakan gabungan dari beberapa acara yang telah dilakukan
komunitas maupun acara yang baru di_selenggarakan, seperti; pengajian, talkshow,

fashion show, bazar. Di sini .arti' b fashion show dimana acara yang

diselenggarakan denga ’ gl dari salah satu butik di
Kota Padang, seperti bu _ SloN show ini bukan suatu
gang perlombaan melai nk Silkiasl Cem) Sana dari desainer terkenal

dalam rangka memperkenalkan model™dan trend desainer tersebut. Takshow

merupakan WawaLJallaNlall MAM/@QFN&'OQL{%U diambil dari
selebgram muslimah Padang, ErAaIDM beragam, pada talksow yang

diselenggarakan tahun 2017 mengambil tema tentang menikah muda. Pengajian
yang dilakukan pada acara hijab day ini lebih lama dibandingkan dengan
penggjian setiap bulan, penggjian hijab day ini membuka diskusi tanya jawab
dengan durasi yang cukup lama bertujuan agar semua muslimah yang ingin
bertanya mendapakan giliran. Sedangkan bazar merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk memeberikan sesuatu kesan yang berbeda kepada pengunjung

acara hijab day, kegiatan ini dilakukan dengan memeberikan tempat kepada para



penjual untuk mempromosikan daganganya, bisanya para penjua memberikan
diskon kepada para konsumen.(Kartika, 2017).

Fenomena di atas menjadi suatu pengantar dari beberapa isu-isu yang
berkembang dalam pemakaian hijab, beberapa asumsi awa yang dipaparkan ada
beberapa alasan kenapa komunitas hijabers ini layak untuk diteliti yaitu ;

bagai mana gaya hidup beragama komunitas hijabers Kota Padang.

B. Pertanyaan Penelitian
Rumusan masaah pendlitian ini adalah bagaimana gaya hidup beragama
komunitas hijabers Kota Padang? _.A'gér penelitian ini lebih terarah dan fokus pada

masalah yang hendak dibahas, p. asi peneljtian ini dalam beberapa

hal:

1. Apafaktor yang melat itas hijabers Kota Padang

?

2. Apasgakegi ﬂw WIMH Bﬂlm Qilﬁi_Kota Padang ?
3. Bagaimana praktek keagaaPﬂcBﬁnNi@hijabers Kota Padang ?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian merupakan pernyataan mengena apa yang akan
diterima dan dihasilkan oleh pendliti (Prof Suryana, 2010). sedangkan tujuan dari
penelitian hijabers K ota Padang antaralain;
1. Untuk mengetahui apa sga faktor yang melatarbelakangi terbentuknya

komunitas hijabers Kota Padang.



2. Untuk mengetahui apa sgja kegiatan sosial keagamaan dari komunitas
hijabers K ota Padang.
3. Untuk mengetahui apa sga praktek darikegiatansosial keagaamaan dari

komunitas hijabers Kota Padang.

D. Studi Literatur

Studi literatur ialah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaah terhadap buku, literatur, catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkah (Nazir, 1998). Studi literatur

merupakan hasil penelitian atau pemikiran‘yang ada kaitannya dengan penelitian

masalah yang dibahas ini tidak

ya (Yola Afrilia, 2016).

yang relevan denﬂmitiWoMuIB @tN J 0 L
Pertama ; Studi Nurul mnﬁrNG) tentang pemaknaan identitas

diri anggota hijabers community di Yogyakarta: latar belakang penulisan skripsi
ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana anggota hijabers Yogyakarta
memaknai identitas diri, serta apa makna hijab bagi hijabers serta apa bentuk
identifikasi kelompok hijabers.

Kedua ; Studi Riskiyana(2013) tentang pengaruh hijabers community
terhadap gaya hidup dan keputusan pembelian hijab pada mahasiswa Fakultas
Ekonimi universitas Jember; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

menganalisis pengaruh signifikan hijabers community terhadap gaya hidup,



mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian hijab, serta mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan hijabers
community terhadap keputusan pembelian hijab pada mahasiswa Fakultas
Ekonimi Universitas Jember. Penelitian menunjukkan bahwa hijabers community
berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup, gaya hidup berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian hijab dan hijabers community berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian hijab pada mahasiswa Fakultas Ekonimi
Universitas Jember.

Ketiga ; Studi Yolla Miftahul Huda (2014) tentang gaya hidup hijabers

Pekanbaru; Komunitas Hijaber‘s'” akan komunitas muslim  yang
beranggotakan wanita-Viiikta ab p agllfionesia. Komunitas ini

menginspirasi berbagai <

banyak digemari wanita. . - dilj emakin banyaknya jumlah

anggota yang bergabung dan secaraTtidak langsung meningkatnya jumlah

perempuan musl |Ujm JM;&M JMQL bertujuan untuk
mengetahui dinamika gaya hEAQﬁNYﬁHS di Pekanbaru. Dinamika

gaya hidup komunitas hijabers terbentuk melalui motivasi kreatif, perubahan
kebiasaan (kebutuhan belanja, aktifitas dan penampilan), diantara individu-
individu tersebut jugaterbentuk relasi dalam komunitas .

Keempat ;Studi Yayah Rukiyah (2016) tentang Fesyen sebagai Gaya
Hidup Masyarakat Kota (Studi Kasus. Gaya Hijabers Community). Hijab atau
berjilbab dalam agama Islam sangat diwgjibkan untuk semua wanita atau
muslimah. Saat ini jilbab atau hijab menjadi gaya hidup wanita perkotaan. Gaya

hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan



lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam
beraks dan berinteraks di dunia. Saat ini fenomena kerudung atau jilbab tidak
cukup lagi hanya dipahami semata-mata sebagali ungkapan takwa. Akan tetapi,
bagi sebagian kalangan orang modern, busana muslimah itu sendiri tidak ubahnya
seperti pergantian selera mode berpakaian sgja. Hijabers Community adalah suatu
komunitas orang-orang berjilbab yang mencetuskan gaya hijab saat ini. Dengan
adanya Hijabers Communityini banyak gaya atau cara menggunakan hijab yang
lebih modern tapi tetap syar’i.

Kelima ; Studi Weni Anggraini (2016) tentang Fenomena Komunitas

Hijabers di Kota Padang ( StudigKasus.“Hijabers Community Padang (HCP))

Penelitian ini dilatarbgakangi ya trend, Hijabers bagi wanita

muslimah. Hijabers sem nya komunitas Hijabers
di Kota-Kota besar sa ang, dan komunitas ini
banyak diminati oleh wani

e HIN WAW BONJOL ™"

Kelima pendlitian d| material yang sama dengan

elitian ini bertujuan untuk

penelitian yang di lakukan yaitu tentang komunitas hijabers. Perbedaan yang
mendasar dari lima penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dilakukan
adalah lokasi dan objek penelitian serta model kgian. Maka dengan hal itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana gaya hidup

beragama komunitas hijabers di Kota Padang.

E. Metode Pendlitian
Daam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. dalam

perspektif fenomenologis memandang perilaku manusia ; apa yang mereka



lakukan, apa yang mereka sepakati dan bagaimana tafsir dari kesepakatan yang
mereka lakukan (Wandi, 2015). Peneliti harus menangkap proses-proses itu
melalui pemahaman empati “merasa dalam diri orang lain”(Sutopo, 2006).
Penjelasan mengenai metode penelitian dapat dirinci dalam beberapa
bagian berikut ini ;
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini beralokasikan di Kota Padang, dari hasil wawancara bahwa
komisariat dari komunitas hijabers itu sendiri untuk sementara berada di butik Ria

Miranda Padang, jalan Simpang Haru Keta.Padang (Kartika, 2017)

Lokasi ini dipilih denganfBebey timbangan, antaralain ;
a. Karenakomunitasi ; i ol mugi ijabers pusat

b. Karenamemiliki keu

itas-komunitas yang lain

Kini menjadi trend

> snisrenciihd IN IMAM BONJOL
Jenis penelitian ini BA%M%angan penelitian lapangan

dilakukan dengan maksud untuk menggali secara mendalam terhadap sebab-sebab
atau proses dan hal-hal yang mempengaruhi sesuatu (Arikunto, 1986). Dengan
pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang mempelgari fenomena yang ada
dan mencoba untuk memahami serta menafsirkan fenomena tersebut (Agus Salim,
2002).Pemakaian penelitian kualitatif ini dianggap tepat dalam penelitian karena
bermaksud untuk mendeskripsikan bagaimana gaya hidup beragma komunitas

hijabers K ota Padang.



3. Sumber Data

Data yang didapat oleh penyusun dengan terjun lapangan melalui:
a. Responden

Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber adli
tidak melalui perantara (Kaglan, 2012: 12). Yaitu data didapat dari komunitas
hijabers KotaPadang ; Ketua, Sekretaris, Bendahara serta anggota maupun Ketua
bagian Devisi yang berumur di atas 21 tahun.
b. Informan

Informan merupakan orang yang ti__dak terlibat, tetapi memahami dan

memberikan informasi terhadap! pencliglin. (Kalan, 2012:89). Data ini didapat

dari orang yang terdek
pengajian bulanan yang
4. Teknik Pengumpulan

Teknik yang digunakan dalam pefyusunan ini adal ah:

a Teknlkobser\ulN IMAM BONJOL
Adaah pengumpulan Ee&mﬁ M@matan indrawi ketika terjun

kelapangan, dengan melaksanakan pencatatan terhadap gejala-gejala yang terjadi
terhadap objek penelitian secara langsung ditempat penelitian beralamat di
Padang, pada saat menggunakan metode pengamatan, penyusun menyaksikan
terlebih dahulu kegiatan yang dilakukan oleh komunitas hijabers, kemudian
mencatat, baru setelah itu menafsirkan apa yang dilihat tersebut (Herdiansyah,

2010)



b. Teknik wawancara

Teknik wawancara adalah teknik komunikas atau pembicaraan dua arah
yang dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk menggali informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian (Noor,138: 2011). Teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara atau interview terhadap komunitas hijabers Kota
Padang. Pendliti melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang
berkaitan dengan komunitas hijabers.
c. Teknik analisisdata

Analisis data adalah proses mencari, data menyusun secara sistematis, data

yang diperoleh dari hasi Wawant:éra“ an-bahan |ain, sehingga dapat mudah
dipahami dan disimpul Kelimscrta tgiiluanny dli®rmasikan kepada orang

lain (Sugiyono, 2012:

elitian ini menggunakan
analisis data kualitatif yan gjian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

Pengabstrun', Nn lm oakalng'mcul dari catatan
lapangan. Reduksi data berlan%%&@selama penelitian berlangsung

proses analisis data pada dasarnya melaui beberapa tahap analisis yang meliputi:
1) Transkrip Data.

Transkrip data yaitu memindahkan hasil rekaman menjadi tulisan, dari
bahasa yang tidak baku menjadi baku sehingga menjadi bahasa Indonesia yang
baik. Semua hasil wawancara telah terekam, dialihkan menjadi bentuk script atau

bahasa tulisan yang semakin mudah untuk melakukan analisis data. Bahasa script



merupakan bahasa apa adanya, tanpa adanya manipulasi atau penghalusan bahasa
(Herdiansyah, 2015:338).
2) Klasifikas data

Klasifikasi data adalah mengelompokkan data mentah sesuai dengan
pertanyaan penelitian (Herdiansyah, 2015:349). Dalam mengelompokkan data,
penulis menggunakan tabel. Kolom pertama berisikan transkip, kolom kedua
;beriskan data yang diambil dari transkip dengan mengubahnya kebahasa
Indonesia yang benar dan kolom terakhir berisikan temuan penelitian yang

diambil dari poin penting dari data dengan menyesuaikan pertanyaan penelitian

dengan temuan data. Data di amb:w.klasifikasi pertanyaan yang bersal

brakhir dari andlisis data

dimana kesimpulan yang akan diperolef bisa menjawab rumusan masalah yang

diangkat dalam pJJI ilimi nl MMBQNJ 0 L
Andlisis ini jika dikaiEA)Dﬁm bahwa transkrip data sama

dengan reduks data. Mereduks data berarti merangkum, menyederhanakan, dan
memilih hal-hal yang pokok (Sugiyono, 2010:247). Data yang diperoleh dalam
lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau laporan terperinci. Laporan
ini akan terus bertambah dan akan menambah kesulitan bila manatidak dianalisis
sgak awal. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianaisis terasa belum
memuaskan, maka penulis akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai peneleti
menemukan titik jenuh (Kaelan, 2012:132). Selanjutnya klasifikasi data sama

dengan penyagjian data. Penyajian data merupakam data yang bertumpuk-tumpuk,



dan laporan yang tebal sulit ditangani dan sulit pula untuk mengambil kesimpulan.
Oleh sebab itu, agar dapat melihat gambaran keseluruhannya, penelitian ini harus
diusahakan membuat berbagai macam pengklasifikasian sistematis (Kaelan,
2012:132), seperti tabel, grafik, phie chard, picogram dan sgenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data diklasifikasikan, tersusun dalam pola hubungan
sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2010:249). Terakhir penarikan kesimpulan
dalam penelitian kualitaif merupakan temuan baru yang sebelumnya, belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek (Sugiyono,
2010:253).

Penarik simpulan dianalisis_'.dari -dat_a yang diklasifikasikan kemudian
..st'rumen ang telah disusun dan

menyamakan data yang dibutuh

memisahkan data yang instrument yang telah

dibuat dalam penélitian table penulis mencoba

-

mendeskripsikan dalam t cara menberikan temuan

4o
kemudian diikutiﬁrlgﬁ drﬁmi I'E W j@aﬁ dari data yang
dipaparkan. Semuan sub bap% 1 rNJ kemudian baru mengambil

simpulan perbab sehingga nantinya meﬁapatkan hasil temuan dari penelitian
yang menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Dari temuan penelitian akan

dibuatkan abstrak yang menggambarkan apa sgja hasil temuan dari kagjian ini.



